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Abstract.
This study aims to analyze quality control in improving organic fertilizer (composters) and recycling

products in the Sunter Jaya area. In this study, quantitative and primary data sources were used with
guestionnaires. The population in this study is all people involved in the production process. The
analysis method used in this research is Statistical Quality Control (SQC). The results of the study
show that in the production process of organic fertilizer (composters) and recycling in the Sunter Jaya
area, the average product defect rate is 1%, with the highest defect rate being in ineffective solid
products at 5%. In this study, other defects such as odor and contamination had a percentage of 0%,

which means that the production results were in the good category.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pupuk organik daur ulang merupakan pupuk yang berasal dari sampah organik yang didaur
ulang melalui proses komposting. Berawal dari rasa keperdulian terhadap lingkungan di Wilayah Sunter
Jaya yang sering terjadi bencana banjir diakibatkan oleh sampah yang tidak terkelola dengan baik.
Bapak R.B Sutarno bersama warga Wilayah Sunter Jaya berinisiatif mulai mengumpulkan sampah
sejak tahun 2018, lalu kemudian berinovasi dan berproses untuk memulai mengelolah sampah menjadi
pupuk kompos yang diberi nama Utama Composter.

Pupuk organik dan daur ulang memiliki peran penting dalam mendukung pertanian
berkelanjutan dan mejaga keseimbangan lingkungan. Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan
dampak negatif pupuk kimia terhadap tanah dan lingkungan, kebutuhan akan pupuk organik semakin
meningkat. Di wilayah Sunter Jaya, pengolahan pupuk organik berbasis daur ulang telah menjadi salah
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satu Solusi dalam mengatasi permasalahan limbah organik yang terus bertambah. Namun, dalam
pengembangan dan distribusi produk pupuk organik ini, masih ditemukan berbagai tantangan, salah
satunya adalah pengendalian kualitas (quality control) yang dilakukan oleh individu atau perorangan
dengan dukungan pemerintah dari aspek teknis maupun pembiayaan.

Penggunaan pupuk organik memiliki banyak manfaat dibandingkan dengan pupuk kimia. Pupuk
organik dapat meningkatkan struktur tanah, memperbaiki keseimbangan mikroorganisme dalam tanah,
serta mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Di samping itu, pupuk organik berbasis daur ulang
juga dapat mengurangi jumlah limbah organik yang dibuang ke lingkungan, sehingga membantu dalam
pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan.

Di wilayah perkotaan seperti Sunter Jaya, masalah sampah organik menjadi salah satu isu
lingkungan yang mendesak. Dengan mengolah sampah organik menjadi pupuk, dapat mengurangi
beban tempat pembuangan akhir (TPA) serta menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat
setempat. Namun, agar pupuk organik yang dihasilkan dapat bersaing di pasar, diperlukan sistem
pengendalian kualitas yang ketat agar produk yang dihasilkan memiliki kandungan nutrisi yang sesuai
dengan standar pertanian.

Pengendalian kualitas dalam proses produksi pupuk organik mencakup berbagai aspek, mulai
dari pemilihan bahan baku, proses fermentasi, hingga pengemasan dan distribusi. Bahan baku yang
digunakan harus berasal dari sumber yang bebas dari kontaminan berbahaya, seperti logam berat atau
zat kimia beracun. Proses fermentasi juga harus dilakukan dengan metode yang tepat agar
menghasilkan pupuk yang kaya akan unsur hara.

Pengendalian kualitas dalam produksi pupuk organik dan daur ulang di Sunter Jaya merupakan
aspek yang sangat penting dalam memastikan bahwa produk yang dihasilkan dapan memberikan
manfaat maksimal bagi pertanian dan lingkungan. Meskipun dilakukan secara perorangan, dukungan
dari pemerintah dalam bentuk pelatihan, sertifikasi, dan bantuan keuangan sangat diperlukan untuk
meningkatkan standar kualitas. Dengan penerapan sistem pengendalian kualitas yang baik, diharapkan
pupuk organik dari Sunter Jaya dapat menjadi produk yang kompetitif dan berkontribusi dalam
pertanian berkelanjutan serta pengelolaan limbah yang lebih baik.

Oleh sebab itu penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian yang membahas terkait
permasalahan di atas, yang terkait dengan pengendalian kualitas pupuk organik daur ulang. Sehingga
judul yang tepat untuk penelitian ini adalah “Analisis Pengendalian Kualitas (Quality Control) dalam
meningkatlkan produk pupuk organik (Komposter) dan daur ulang di Wilayah Sunter Jaya”.

LITERATUR REVIUW

Kajian Pustaka

1. Administrasi
Pengertian administrasi dalam arti sempit dan luas menurut P. Siagian dalam (Darmanto
2020:18) yaitu : “Administrasi adalah keseluruhan proses kerja sama antar dua orang manusia
atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.”
Administrasi merupakan suatu kegiatan perencanaan, pengendalian dan pengorganisasian dalam
proses penyelenggaraan dan pengurusan yang melibatkan dua orang atau lebih untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Administrasi Bisnis
Menurut Safrawali Siregar (2022) menunjukan bahwa : “Administrasi binis merupakan proses
administrasi yang dilakukan oleh beberapa orang dengan cakupan Kerjasama antara dua orang
atau lebih dalam upaya mencapai tujuan bersama yang telah disepakti.

3. Kualitas
Menurut Heizer dalam Laksana dan Febriani (2022), kualitas (quality) adalah: “Semua fitur dan
karakteristik produk atau jasa yang dapat memuaskan kebutuhan yang tampak atau samar.”
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4. Pengendalian Kualitas
Pengendalian kualitas dimulai dari proses input bahan baku atau informasi yang dikirmkan oleh

supplier, sampai bahan baku itu diprosess di pabrik (tahap konversi) dan kemudian menjadi
produk jadi yang siap dikirim ke konsumen (Kuswardani dan Made, 2020).

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif yaitu menjelaskan karakteristik

variable yang diteliti dalam suatu situasi atau untuk memahami karakteristik organisasi yang
mengikuti praktik tertentu. Alat ukur yang dipakai adalah analisis Six Sigma. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data di mana
peneliti atau pengumpul data sekunder seperti laporan dari pihak terkait secara tertulis. Selain
dokumentasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan pihak terkait untuk menemukan Solusi
terbaik dalam pengendalian kualitas.

Menurut Sugiyono (2022:15), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untun meneliti pada populasi atau sample
tertentu, pengumpulan data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menggambarkan
dan menguji hipotesis yang telag ditetapkan. Penelitian kuantitatif dilaksanakan dengan cara
melakukan pengukuran, sehingga peneliti kuantitatif menggunakan instrumen penelitian dalam
pengumpulan datanya.

Dalam melakukan pengolahan data yang diperoleh, maka digunakan metode Statistical Quality
Control (SQC). Langkah- langkah Analisa data sebagai berikut:
a. Lembar Pengecekan

Lembaran control adalah formular yang dirancang untuk merekam data. Dalam banyak kasus,

penulisan dilakukan agar ketika data diambil, polanya dapat dengan mudah dilihat. Lembar

periksa membuat analis mengindetifikasi fakta atau pola yang dapat memfasilitasi analisis
lebih lanjut.
b. Membuat Histogram

Untuk memudahkan pembacaan atau interpretasi data secara cepat, maka perlu disajikan

data dalam bentuk histogram sebagai alat bantu untuk menyajikan data secara visual dalam

bentuk grafik batang yang menunjukan sebaran data, nilai yang diperoleh berupa angka.
c. Peta Kendali

Bagan kendali adalah alat grafis yang digunakan untuk memantau dan mengevaluasi apakah

suatu kegiatan atau proses berada dibawah kendali mutu statistic untuk menyelesaikan

masalah dan meningkatkan mutu. Diagram control menunjukkan perubahan data dari waktu
ke waktu, tetapi tidak menunjukkan penyebab penyimpangan, meskipun penyimpangan akan
muncul pada diagram kontrol.

d. Mengidentifikasi Jenis Kerusakan Menggunakan Diagram Pareto
Setelah mengetahui data jenis produk yang rusak, grafik Pareto dibuat. Dengan diagram ini
kita bisa melihat jenis kerusakan yang paling berat.

e. Membuat Diagram Sebab Akibat

Setelah masalah utama diketahui, faktor kerusakan produk dianalisis menggunakan tulang

ikan atau diagram sebab-akibat untuk dapat menganalisis faktor mana yang paling penting

penyebab kerusakan produk.
f. Membuat Kesimpulan Dan Saran Dari Hasil Analisis Data

Membuat usulan perbaikan kepada komunitas peduli lingkungan RW 1 Sunter Jaya yang

diketuai oleh Bapak Rb Sutarno, sebagai dasar evaluasi untuk masa yang akan datang agar

lebih maksimal dalam proses produksinya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang di lakukan oleh peneliti pada proses pengolaha limbah menjadi

pupuk kompos (organik) di wilayah Sunter Jaya menunjukkan memiliki satu jenis produk cacat yaitu
pupuk yang tidak efektif.

1. Sistem pengendalian kualitas diterapkan dalam produksi pupuk organik di Wilaya

Sunter Jaya

Sistem pengendalian kualitas yang sudah diterapkan dalam proses produksi pupuk organik
di Wilayah Sunter Jaya termasuk ke dalam kategori sudah cukup baik, dapat dilihat dari
hasil kecacatan produk pupuk padat dan pupuk cair selama bulan Januari 2025 s.d April
2025 memilik rata-rata tingkat kecacatan sebesar 1% dengan kategori kerusakan paling
besar 5% ada pada pupuk yang tidak efektif, 0% untuk kecacatan produk bau busuk dan
kontaminasi. Hal yang menjadikan hasil produk pupuk organik tidak efektif dikarenakan
masih adanya campuran karet atau ikatan pada limbah yang menjadi bahan baku dasar
pembuatan pupuk padat, sedangkan untuk bau busuk dan kontaminasi sudah memiliki
tingkat kegagalan sebesar 0% hal tersebut dikarenakan orang-orang yang terlibat sudah
memiliki prosedur yang baik dalam pengolahan pupuk kompos.

Faktor utama yang menjadi kendala dalam penerapan pengendalian kualitas pada
produksi pupuk organik dan daur ulang

Faktor utama yang menjadi kendala dalam penerapan pengendalian kualitas pada produksi
pupuk organik dan daur ulang di Wilayah Sunter Jaya adalah kurangnya teknologi produksi
dalam pengolahan limbah menajdi pupuk organik. Pada proses pengolahan limbah menjadi
pupuk organik di Wilayah Sunter Jaya masih sangat tradisional mengandalkan kemampuan
manusia dan lahan yang seadanya sehingga masih ada kemungkinan hasil pupuk yang
tidak efektif terjual di pasaran. Kemampuan manusia yang terbatas atau dapat disebut
human eror menjadi tidak dapat terseleksi dengan baik limbah karet atau ikatan yang
tercampur dalam limbah yang menjadi bahan baku utama pupuk organik adalah penyebab
paling utama hasil pupuk tidak efektif.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk pupuk organik melalui
pengendalian kualitas yang lebih baik

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk pupuk organik melalui
pengendalian kualitas yang lebih baik adalah dengan cara membuat prosedur pemilihan
limbah yang menjadi bahan baku baku utama dalam pembuatan pupuk organik.
Memperluas lahan untuk proses pengolahan pupuk organik, sehingga kecacatan produk
yang dihasilkan memiliki penurunan dan mempertahankan prosedur yang saat ini sudah
berjalan secara efektif sehingga pupuk yang dihasilkan tidak memiliki bau dan
terkontaminasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan hasil dan analisis data dalam penelitian tentang aalisis pengendalian kualitas dengan
menggunakan metode Statistical Quality Control (SQC) untuk mengurangi kerusakan hasil pupuk
organik dan daur ulang maka dapat disimpulkan:

1.

Berdasarkan hasil produksi pada bulan Januari 2025 s.d April 2025 adalah sebanyak 400kg untuk
pupuk padat yang dimana hasil panen hanya ltahun sekali dan 350 liter untuk pupuk cair dengan
tingkat kerusakan atau cacat produk sebesar 5% yang terdapat pada pupuk padat tidak efektif.

. Penggunaan alat bantu Statistical Quality Control (SQC) dengan peta kendali p-chart dalam
pengendalian kualitas produk dapat mengidentifikasi bahwa kualitas pupuk yang dihasilkan baik
pupuk padat maupun pupuk cair sudah cukup baik, hal tersebut dikarenakan tidak adanya kualitas
produk yang berada diluar batas kendali.
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3. Berdasarkan analisis diagram sebab akibat (fishbone chart) ditemukan faktor-faktor penyebab
yang menjadi penyebab kerusakan atau cacatnya hasil produksi. Kecacatan yang disebabkan
karena adanya human eror yang menjadi penyebabnya adalah dikarenakan belum adanya SOP
yang jelas dalam memilihi kriteria bahan baku, tidak ada double crosscek dalam pemilihan bahan
baku yang sesuai dengan standar kriteria yang dimana disebabkan karena alat produksi masih
tergolong tradisional serta kurangnya lahan dalam proses produksi pupuk.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Diharapkan dapat dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang ekonomi manajemen umumnya mengenai manajemen operasional dan khususnya
mengenai pengendalian kualitas serta dilakukan penelitian lanjutan yang dapat mengurangi
keterbatasan dalam penelitian ini.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk Bapak RB Sutarno dalam menjaga serta
meningkatkan kualitas hasil produksi pupuk padat maupun cair. Dapat menerapkan
pengendalian kualitas yang baik dengan meningkatkan kembali 5 faktor yang menjadi
penyebab kecacatan produk seperti manusia, metode, material, mesin dan lingkungan serta
mencegah faktor-faktor lain yang menjadi penyebab kerusakan hasil produksi dan dibuatkan
suatu rekomendasi atau usulan tindakan perbaikan upaya mengurangi jumlah kerusakan atau
cacat produk.
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